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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dewasa ini mempunyai dua sisi yang
kontradiktif, di satu sisi teknologi berperan penting dalam memberikan
kelebihan yang tidak pernah terjangkau pada masa generasi sebelumnya, di
sisi lain teknologi telah menciptakan kesenjangan sosial dan dekadensi moral
bagi generasi harapan bangsa saat ini. Naudhubillah min Dhalik.

Contoh sederhana yang mewabah dan lambat laun menjadi suatu hal
yang lumrah adalah perkembangan sarana teknologi media komunikasi,
misalnya Aandphone, gadget, internet dan lain sebagainya. Dengan
keberadaan teknologi ini banyak kemudahan yang telah diberikan, salah
satunya masyarakat lebih mudah dalam berkomunikasi dengan keluarga,
karib kerabat, sahabat dan lainnya. Masyarakat juga diberikan kemudahan
untuk mengakses informasi melalui gadget mereka yang up tfo date, tentu
bagi mereka yang mobile mengakses berita-berita terkini, jual beli dan
melakukan banyak hal lainnya bukan merupakan hal yang sulit. Kapan dan
dimana pun dunia serasa berada di dalam genggaman tangan mereka.

Tanpa disadari, disamping dampak positif perkembangan teknologi
(dalam hal ini gadgef) juga mempunyai dampak negatif. Hal ini terbukti
dengan maraknya kasus kriminal seperti penjambretan dan pencopetan,

kasus asusila, video mesum, kenakalan remaja dan banyak hal lainnya yang



dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab. Ironisnya,
anak-anak tingkat sekolah dasar juga merupakan oknum dari perilaku amoral
tersebut. Astaghfirullah al-‘adhim.

Banyak orang tua memilih berkarir dan meninggalkan anak-anak
mereka tanpa dalam pengawasan, memberikan waktu untuk buah hati bagi
mereka merupakan hal yang sulit dampaknya adalah perasaan kesepian,
ditelantarkan dalam jiwa buah hati mereka. Model lain para orang tua yang
sibuk lebih memilih mempercayakan tumbuh kembang buah hati mereka
kepada orang tua asuh atau yang lebih di kenal istilah baby sitter.

Di saat anak-anak yang lain memperoleh kasih sayang, perhatian dan
waktu untuk bermain, berkomunikasi dan belajar bersama kedua orang tua
mereka, anak-anak yang kesepian mulai berfantasi dan melampiaskan
kekecewaan mereka kepada hal-hal yang negatif. Alkohol, narkoba,
pergaulan bebas dan beragam hal yang seharusnya tidak pernah mereka
lakukan mulai merupakan penawar untuk mengobati perasaan mereka.
Keberadaan orang tua bagi seorang anak tidak serta merta bisa tergantikan
dengan adanya baby sitter atau lainnya, semakin lama seorang anak
berinteraksi dengan orang lain maka anak tersebut akan lebih dekat dengan
orang tersebut.

Contoh kasus penelantaran anak yang menjadi headline news pada
media cetak dan elektronik baru-baru ini adalah berita kasus penelantaran
lima orang anak yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Secara akademik

seharusnya kedua orang tua tersebut mampu mendidik dan bisa menjadi



teladan yang baik anak-anak mereka. Kemudian secara finansial (ekonomi)
pelaku (orang tua) berkecukupan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
memberikan nafkah atau penghidupan yang layak kepada anak-anak mereka.

Namun fakta di lapangan sungguh berbeda, anak ketiga yang
merupakan kunci terbongkarnya kasus ini (sebut saja D berusia delapan
tahun) sudah sebulan ditelantarkan dengan tidak diperkenankan untuk pulang
ke rumah orang tuanya sendiri. Untunglah tetangga dan lingkungan sekitar
TKP (tempat kejadian perkara) membantu D dengan mengijinkan menginap
di pos security. Berdasarkan laporan D dan saksi di TKP polisi melakukan
pengembangan dan tindakan, hasilnya setelah melakukan penyidikan ke
rumah orang tua D di daerah perumahan Citra Gran Cibubur, Cluster Nusa
Dua Blok E8 Nomor 37, polisi menemukan empat orang anak dan seorang
perempuan (ibu) dengan kondisi rumah yang sangat mengenaskan.

Polisi akhirnya mengamankan kedua orang tua lima anak terlantar itu,
yaitu Utomo Purnomo dan Nurindria. Setelah di interogasi ternyata kedua
orang tua ini merupakan pemakai narkoba, inilah faktor terbesar yang
ditengarai penyebab penelantaran kelima anak tersebut dan beberapa faktor
lain dalam permasalahan rumah tangga sebagai pemicu terjadinya kasus ini.
Kasus ini menarik banyak perhatian khalayak umum, para psikolog juga
turun mengkajinya. Tidak sedikit juga kasus ini menuai banyak kecaman dari

berbagai pihak, terutama dari KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia).'

' Di ambil dari beberapa sumber media elektronik secara online:
Tri kurniawan, “Kronologi Kasus Orang Tua ‘Usir’ Anak Terungkap”, dalam
http://news.metrotvnews.com/read/2015/05/15/126338/kronologi-kasus-orangtua-usir-anak-
terungkap Camplong, 15 Juni 2015.



Kasus penelantaran anak di atas hanya merupakan salah satu fenomena
yang marak saat ini di negara Indonesia. Kasus lain yang juga banyak terjadi
adalah kasus pembuangan bayi, pelecehan seksual dan lainnya. Lantas, siapa
yang harus bertanggungjawab atas apa yang terjadi? Orang tua, anak, KPAI
atau siapa?

Maka menjadi pertanyaan besar bagi para orang tua khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya sebagai negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, seterpuruk inikah generasi bangsa Indonesia
saat ini? Bagaimana sikap seorang muslim dalam menerapkan nilai-nilai
keislaman dengan berlandaskan al-Qur’an dan hadith dalam kehidupan
mereka sehari-hari?

Seorang anak merupakan karunia, nikmat dari Allah Swt., investasi
akhirat dan perhiasan tak terhingga dalam kehidupan duniawi. Bagi orang
tua yang yakin bahwa buah hati mereka adalah karunia dari Allah Swt. maka
para orang tua tersebut bersyukur baik dengan perkataan ataupun perbuatan.
Allah Swt. akan menjadikan anak-anak mereka sebagai anak-anak yang
berbakti dan sebagai pemberat timbangan kebaikan bagi para orang tuanya
di akhirat kelak. Sebaliknya, bagi mereka yang mengingkari dan
menganggap buah hati mereka adalah cobaan dan aib bagi kehidupan mereka

maka Allah Swt. akan menjadikan hal itu nyata dalam kehidupannya.

CNN Indonesia, “Polisi Periksa Kejiwaan Orang Tua Terduga Penelantar Anak’, dalam
http://www.cnnindonesia.com/nasional/20150515133001-20-53414/polisi-periksa-kejiwaan-
orang-tua-terduga-penelantar-anak/ Camplong, 15 Juni 2015.

Richo Pramono, “Fakta Pilu di Balik Penelantaran 5 Anak di Cibubur Oleh Orang Tua’,
http://news.liputan6.com/read/2234559/fakta-pilu-di-balik-penelantaran-5-anak-di-cibubur-
oleh-orangtua Camplong, 15 Juni 2015.



Pandangan orang tua terhadap anak yang seperti ini keliru.? Allah Swt.

berfirman:
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“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?,

yaitu neraka jahannam; mereka masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-
buruk tempat kediaman.” (Q.S.:Ibrahim:28-29)*

Bukankah Allah Swt. sudah menjelaskan dalam firman-Nya apa saja
yang menjadi hak dan kewajiban orang tua terhadap anak? Hak dan
kewajiban anak terhadap orang tua? Bagaimana bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar? Rasulullah Saw. juga telah mengajarkan kepada
umatnya untuk saling membantu, saling menyayangi dan berbuat baik
kepada sesama.

Umat Islam begitu mudah dipermainkan, melalui kesenangan dan
kenikmatan semu sehingga mereka lupa kepada akhirat yang menjadi tempat
terakhir, yang telah Allah Swt. tentukan kelak. Salah satu cara untuk
membantu umat ini agar kembali mengingat dan berpegang teguh kepada
ajaran akidah yang lurus, syariat Islam adalah dengan mengajak mereka
untuk memahami kandungan al-Qur’an dan menerapkannya dalam

kehidupan mereka sehari-hari. Allah Swt. berfiman:
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? Hidayatullah Ahmad al-Shashi, Mausi’ah al-Tarbiyah al-‘Amaliyah Ii al-Tifli, (Kairo, Dar al-
Salam, 2010), 33-34.
? Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 384.



“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (Q.S.:al-
Tahrim:6)*

Ayat ini menerangkan kepada umat Islam untuk menjaga diri mereka
dan keluarga dari siksa neraka di akhirat kelak. Ayat ini juga menunjukkan
kepada umat Islam untuk bertanggungjawab terhadap apa yang menjadi
amanah kepada mereka masing-masing. Baik itu bagi diri mereka sendiri,
ataupun amanah berupa anak-anak yang telah Allah Swt. karuniakan kepada
mereka.

Dalam firman-Nya yang lain, Allah Swt. mewajibkan kepada orang tua
(dalam hal ini ibu) untuk menyusui anak-anaknya dan bagi seorang anak

untuk mendo’akan kedua orang tuanya, firman-Nya:
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkan dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdo’a: Ya Tuhanku, tunjukilah aku
untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan

4 Ibid, 951.



sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” (Q.S.: al-
Ahqaf: 16)’

Pada ayat ini, Allah Swt. juga memerintahkan kepada seorang anak
untuk berbuat baik kepada ibu bapaknya, terutama kepada ibu mereka.
Karena perjuangan sang ibu, seorang anak terlahir di muka bumi ini. Para ibu
mengandung dengan susah payah, melahirkan juga dengan sangat susah
payah dan setelah tahapan-tahapan itu para ibu juga berkewajiban untuk
menyusui anak-anak mereka, mendidik dan memperhatikan tumbuh
kembang anak-anak mereka. Dengan mengetahui proses ini, apakah pantas
bagi seorang anak untuk durhaka kepada ibu-ibu mereka? Sudah sepatutnya
seorang anak menjalankan kewajibannya untuk memuliakan ibu bapaknya,
membantu dan mendo’akan mereka. Perjuangan dan pengorbanan ibu
bapaknya tidak akan pernah terbalaskan hanya dengan materi, seorang anak
merupakan harta terbesar bagi ibu bapaknya, karena anak-anak mereka
merupakan investasi berharga baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Al-Qurtubiy mencantumkan perkataan sahabat Ibn Abbas Ra. untuk

2

menjelaskan penafsiran ayat (C%-:'“ O sW :UL:a-g} :-U«-;—}) yaitu jika seorang

ibu hamil dengan masa kandungan sembilan bulan maka masa menyusui
bayinya adalah dua puluh satu bulan, jika masa mengandungnya enam bulan
maka masa menyusuinya dua puluh empat bulan. Dari Uthman Ra., telah
datang kepadanya seorang perempuan yang melahirkan seorang bayi dengan

masa kehamilan enam bulan. Kemudian Uthman bermaksud untuk

5 Ibid, 824.



memberikan hukum 4ad,® maka berkata kepadanya ‘Ali Ra. tidak demikian

seharusnya kamu menghukumi perempuan itu dengan membaca firman Allah

Swt. (1% :)j;LL: ij\.:,a_?} :\j.o-}) dan (g;j.;lf gfjﬁ;' Z;ASYBf a2 }c;\.ﬂé\j}\})
yang terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 233, kemudian ‘Ali Ra.
menjelaskan bahwa masa mengandung perempuan itu enam bulan dan masa
menyusuinya adalah dua puluh empat bulan. Kemudian Uthman Ra. menarik
perkataannya dan hukuman Aad atas perempuan tersebut.’

Dari kasus Uthman Ra. dan ‘Ali Ra. bisa di ambil kesimpulan bahwa
seorang perempuan mempunyai masa kehamilan yang berbeda-beda, hal ini
disebabkan oleh banyak hal sebagai faktor pemicu lambat, normal atau
cepatnya seseorang melahirkan buah hatinya.

Kemudian seorang muslim dituntut untuk berhati-hati dalam
memutuskan suatu perkara, khususnya bagi mereka yang memegang amanah
sebagai pemimpin ataupun hakim misalnya. Menjadi suatu keharusan bagi
seorang hakim untuk mengumpulkan bukti-bukti dan saksi sebelum
memutuskan suatu perkara agar terhindar dari kezaliman dan penganiayaan

terhadap orang lain.

% Hukum /Aad dalam syariat Islam di bagi menjadi dua. Pertama, apabila pelaku zina adalah orang
yang sudah menikah maka hukumannya di rajam (dilempari batu) sampai mati. Kedua, apabila
pelaku zina belum pernah menikah maka hukumannya adalah dicambuk sebanyak 100 kali
jambukan. Untuk lebih jelasnya lihat di kitab Shahih Figh al-Sunnahvol.4, 36-38.

7 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansarly al-Qurtubly, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Hadith, 2010), vol.8, 486-487.



Rasulullah Saw. mengajarkan kepada umatnya untuk berbuat baik
kepada ibu bapak. Hal ini tertuang dalam sabda beliau, ketika itu ada salah

seorang sahabat bertanya kepada beliau:
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“Kepada siapakah aku harus berbuat baik? Rasulullah menjawab:
ibumu. Kemudian sahabat itu bertanya lagi: kemudian kepada siapa?
Rasulullah menjawab: ibumu. Kemudian sahabat itu bertanya lagi: kemudian
kepada siapa? Rasulullah menjawab: ibumu. Kemudian sahabat itu bertanya
lagi: kemudian kepada siapa? Rasulullah menjawab: bapakmu.” (HR.
Bukhari dan Muslim)®

Inilah alasan, mengapa derajat para ibu mulia di mata Islam. Mereka
sudah bersusah payah, berjuang, bersabar menjalani penderitaan dan tabah
dalam memberikan pendidikan untuk menjadikan para tunas-tunas harapan
menjadi anak-anak yang saleh dan salehah.

Berangkat dari permasalahan di atas, penelitian ini disusun untuk
mengetahui ayat-ayat yang berkenaan tentang hak dan kewajiban orang tua
terhadap anak dan bagaimana penafsiran al-Qutubiy dalam menafsirkan

ayat-ayat tersebut?

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dalam al-Qur’an terdapat banyak sekali redaksi ayat yang berkaitan
tentang hubungan sesama manusia (sosial), seperti saling membantu,

pernikahan, warisan, jual beli dan banyak hal lainnya. Adapun dalam

¥ Abu Bakar Jabir al-Jazairly, Minhajul al-Muslim, (Kairo: Dar al-Salam, 2001), 74.
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penelitian ini yang menjadi kajian utama adalah ayat-ayat yang berhubungan
tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap anak dalam kitab tafsir a/-
Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubiy.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana klasifikasi hak dan kewajiban orang tua terhadap anak dalam
al-Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran al-Qurtubiy berkenaan dengan ayat-ayat yang
membahas tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap anak?
3. Apa saja permasalahan yang berkenaan tentang hak dan kewajiban orang
tua terhadap anak?
4. Apa peranan orang tua dalam perkembangan anak?
Identifikasi masalah diatas dibatasi untuk kemudian menjadi rumusan
masalah agar penelitian lebih terfokuskan pada ayat-ayat yang berkenaan
tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap anak saja dan penafsiran al-

Qurtubiy terhadap ayat-ayat yang di pilih.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah utama
yang di pilih maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengungkapan ayat-ayat al-Qur’an terhadap hak dan

kewajiban orang tua terhadap anak?
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2. Bagaimana klasifikasi ayat yang berkenaan tentang hak dan kewajiban
orang tua terhadap anak?

3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang di pilih berkenaan tentang hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak dalam tafsir a/~Jami’ /i Ahkam al-

Qur’an karya al-Qurtubiy?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan:
1. Mengetahui ayat-ayat yang berkenaan tentang hak dan kewajiban orang
tua terhadap anak.
2. Mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan tentang hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak.
3. Mendeskripsikan penafsiran al-Qurtubiy tentang ayat-ayat al-Qur’an

yang berkenaan dengan hak dan kewajiban orang tua terhadap anak.

Kegunaan Penelitian

Merujuk kepada tujuan penelitian, kegunaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis:

a. Menambah wawasan dalam khazanah keilmuan dan pengembangan

skill (kemampuan) bagi peneliti dalam bidang penelitian.
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b. Memberikan informasi dan wawasan bagi para pembaca tentang hak
dan kewajiban orang tua terhadap anak, khususnya dalam kajian
kitab tafsir a/~-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubiy.

2. Kegunaan Praktis:
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan umat Islam nantinya
mampu menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupannya sehari-
hari, sehingga umat Islam menjadi umat yang mempunyai karakteristik

yang baik berlandaskan al-Qur’an dan hadith.

F. Kerangka Teoritik
Dalam sebuah penelitian kerangka teoritik sangat dibutuhkan, diantara
tujuannya untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang
akan diteliti. Selain itu kerangka teoritik juga digunakan untuk
memperlihatkan kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.’
Ada beberapa langkah yang digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh maksud atau tujuan tersebut, yaitu hak dan kewajiban orang tua
terhadap anak. Langkah-langkah yang di ambil adalah sebagai berikut:
1. Menghimpun dan mengidentifikasi ayat-ayat yang berkenaan tentang hak
dan kewajiban orang tua terhadap anak.
Pada langkah ini peneliti menghimpun dan mengidentifikasi ayat-

ayat yang berkenaan tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap anak

° Abdul Mustaqim, Epistemologi Tastir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20.
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dengan cara mencari ayat-ayat yang membahas tentang orang tua secara
umum dalam al-Qur’an.

Untuk mempermudah pencarian ayat, peneliti merujuk kepada
kitab al-Mu’jam al-Mufahras 1i Alfazi al-Qur’an al-Karim karya
Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqgi. Setelah terhimpun kemudian
mengidentifikasi ayat-ayat sesuai surah, nomer ayat, urutan masa
turunnya (tertib Nuzul), tertib mushaf'dan membedakan Makkiyah dan
Madaniyah-nya serta jumlah ayat dalam masing-masing surah.

2. Mengklasifikasi ayat-ayat yang berkenaan tentang hak dan kewajiban
orang tua terhadap anak.

Setelah mengetahui redaksi ayat-ayat yang berkenaan dengan
orang tua secara umum, langkah selanjutnya mengklasifikasikan ayat-
ayat yang berkenaan tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap anak
saja. Yaitu dengan cara membedakan apa saja hak orang tua terhadap
anak dan apa saja kewajiban orang tua terhadap anak.

3. Penafsiran terhadap ayat-ayat yang di pilih.

Dari hasil klasifikasi ayat, akan di ambil beberapa ayat saja
sebagai bahan inti pembahasan penelitian. Setelah itu pengembangan
materi dilakukan dengan cara mendeskripsikan penafsiran al-Qurtubiy
dalam kitabnya a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an dan mengkomparasikannya

dengan khazanah keilmuan lainnya yang mendukung penelitian ini.
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G. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan penulis, tema sentral pembahasan penelitian,
makalah ataupun karya ilmiah lebih banyak membahas tentang anak. Baik
itu tentang hak asuh, kekerasan terhadap anak, kenakalan remaja,
memperhatikan perkembangan anak dan lain sebagainya. Namun, ada
beberapa tulisan yang mempunyai kesamaan dengan penelitian ini,
diantaranya:

1. “Hak dan Kewajiban Orang Tua.” Makalah ini di tulis oleh Ahmad
Miftachul H, melalui blogspotnya memaparkan tulisan tentang hak dan
kewajiban orang tua sangat luas. Dengan merujuk kepada al-Qur’an dan
hadith, namun tidak spesifik kepada pembahasan satu kitab tertentu.
Pada penelitian ini pembahasan difokuskan meneliti kitab tafsir a/-Jami’
1i Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubiy sebagai sumber utama.

2. “Tinjauan Hukum Terhadap Hak dan Kewajiban Anak dan Orang Tua
Ditinjau Dari Undang-Undang No.l Tahun 1974 dan Hukum Islam.”
Skripsi ini di tulis oleh Riki Syahputra salah seorang mahasiswa
Universitas Sumatera Utara, fakultas hukum. Penelitian diatas
menggunakan metode normatif dan komparatif, yaitu merujuk kepada
undang-undang negara dan hukum Islam. Pada penelitian ini hanya
mempelajari hak dan kewajiban orang tua terhadap anak saja dengan cara
menggali apa yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dan meneliti
penafsiran al-Qurtubiy tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap

anak.
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Menurut pandangan penulis kajian tersebut akan lebih terarah apabila
pembahasan difokuskan pada satu kitab tertentu dengan memadukan dan

mengkomparasikannya dengan khazanah keilmuan lainnya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kajian pustaka atau disebut dengan /ibrary
research, yaitu dengan cara pengumpulan data suatu masalah melalui
kajian literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini juga
bersifat deskriptif eksploratif, penelitian ini mengeksplorasi ayat-ayat
al-Qur’an yang berkenaan tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap
anak, kemudian mengklasifikasikannya dan membahasnya dengan
memfokuskan kepada kajian kitab tafsir karya al-Qurtubiy yang
dipadukan dan dikomparasikan dengan khazanah keilmuan lainnya.
2. Metode Penelitian
Merujuk kepada metode penafsiran Nashruddin Baidan dalam
bukunya Metode PenafSiran al-Qur’an, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tematik (maudu’i, yaitu membahas ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang ditetapkan) yang
dikomparasikan dengan metode muqarin (yaitu membandingkan ayat
dengan ayat, ayat dengan hadith atau pendapat ahli tafsir dalam

menafsirkan suatu ayat)'® dan memadukan khazanah keilmuan lainnya.

' Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 72-73.
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Untuk metode mugqarin sendiri ada beberapa cara yang bisa ditempuh

yaitu:11

a. Membandingkan ayat al-Qur’an dengan ayat lainnya.

b. Membandingkan penafsiran ayat al-Qur’an berdasarkan yang di tulis
oleh para mufassir.

c. Membandingkan satu kitab tafsir dengan kitab tafsir lainnya. Hal ini
meliputi: biografi, latar belakang penyusunan, karya penafsiran,
aliran dan metode serta sumber penafsirannya. Kemudian
mengevaluasi kesamaan dan perbedaannya.

Maka langkah-langkah yang digunakan dalam penyusunan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan tentang hak dan
kewajiban orang tua.

b. Menyusun ayat sesuai dengan masa turunnya.

c. Menyusun klasifikasi ayat yang berkenaan tentang hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak.

d. Meneliti penafsiran al-Qurtubiy terhadap ayat-ayat yang di pilih
berkenaan tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap anak.

e. Melengkapi penelitian dengan ayat-ayat, hadith, pendapat-pendapat
ulama dan khazanah keilmuan lainnya yang relevan.

f. Memberikan analisa dan kesimpulan.

""" M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an. Prespektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin.
(Surabaya: CV. Indra Media, 2003), 22.
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3. Sumber Penelitian

a.

Sumber Primer.

Kitab tafsir a/~Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubiy, Al-
Qur’an dan hadith sebagai sumber utama penelitian ini. Hal ini
dilakukan karena yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini
adalah kitab tafsir al~Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an yang membahas
ayat-ayat al-Qur’an berkenaan tentang hak dan kewajiban orang tua
terhadap anak dan riwayat-riwayat (hadith) berkenaan dengan
pembahasan penelitian.

Sumber Sekunder.

Literatur atau buku-buku lain yang relevan dengan pembahasan
penelitian, seperti minhaj al-Muslim karya al-Jazairiy, kitab-kitab
tafsir lainnya, seperti Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an karya
al-Tabariy, Tafsir AI-Misbah karya M. Quraish Shihab, kitab-kitab
fikih, wushul fikih, buku-buku psikologi, sosiologi dan lain
sebagainya. Juga sumber lain yang berasal dari artikel-artikel, karya
tulis dan lainnya baik dari media cetak ataupun elektronik yang

menunjang pembahasan penelitian.

4. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

metode dokumentasi. Yaitu dengan merujuk kepada data primer dan

sekunder kemudian memadukan dan mengkomparasikannya serta

mencari data-data relevan yang menunjang penelitian ini.



18

5. Penyajian Data
Penyajian data primer, khususnya al-Qur’an akan disajikan dalam
bentuk aslinya yaitu bahasa Arab kemudian diterjemahkan. Sedangkan
hadith akan bersifat fleksibel, jika di pandang perlu maka akan disajikan
bentuk aslinya sebagaimana penyajian al-Qur’an. Sedangkan sumber
data lainnya akan disajikan secara deskriptif dalam bentuk narasi.
6. Analisa Data
Dalam penelitian ini analisa data dilakukan dengan cara deskriptif
analisis kemudian disimpulkan (deduktif). Penelitian ini bermula dari
teori-teori umum tentang ayat-ayat yang berkaitan kemudian dianalisa

untuk memperoleh kesimpulan terkait penelitian yang dimaksud.

Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Membahas latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian bagi
kalangan akademisi maupun umum. Selanjutnya adalah kerangka teoritik
yang digunakan sebagai pijakan dalam penelitian, kemudian mengungkapkan
metode penelitian, baik dari model penelitian, sumber data dan teknik
analisa data. Kemudian yang terakhir adalah sistematika pembahasan

sebagai penjabaran umum isi penelitian.
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Bab dua, Menjabarkan definisi orang tua, tinjauan umum tentang hak
dan kewajiban orang tua, penghimpunan dan identifikasi ayat-ayat yang
berkenaan tentang hak dan kewajiban orang tua secara umum,
mengklasifikasikan ayat-ayat sesuai masa diturunkannya, tertib mushaf
Makkiyah dan Madaniyah-nya, nomer ayat dan jumlah ayat pada masing-
masing surah. Kemudian memilih ayat yang berkenaan tentang hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak.

Bab tiga, berisi tentang biografi al-Qurtubiy, latar belakang
penyususan kitab, corak penafsirannya, metode penafsirannya dan
pandangan ulama terhadap karyanya, yaitu al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an.

Bab empat, membahas penafsiran ayat-ayat yang di pilih dalam kitab
tafsir al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubiy tentang hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak dan memaparkan permasalahan dan
hukum yang berkaitan tentang hak dan kewajiban orang tua terhadap anak.

Bab lima, penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari apa

yang diuraiakan dari hasil penelitian.



